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Lampiran 5 
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Lampiran 6 

Kuesioner Pra Skrining Perkembangan (KPSP) Anak Umur 48 -53 Bulan 

Nama : 

Jenis kelamin : 

Hari/Tanggal : 

Petunjuk Pengisian 

1. Lembar kusioner diisi oleh peneliti 

2. Berikan Tanda ( ✔ ) 

 
Alat dan bahan yang dibutuhkan: 

3 kubus 
Kertas 
Pensil 

 

 

Pertanyaan Jawaban 

Ya Tidak 

1. Berikan contoh membuat jembatan dari 3 buah 
kubus, yaitu dengan meletakkan 2 kubus 
dengan sedikit jarak (kira kira satu jari), lalu 
letakkan balok ketiga di atas kedua balok 
sehingga terbentuk seperti jembatan. Minta 

anak untuk melakukan. Dapatkan anak 
melakukannya? 

Gerak halus   

2. Beri pensil dan kertas. Jangan membantu anak dan jangan menyebut 

lingkaran. Buatlah lingkaran di atas kertas tersebut. Minta anak 

menirunya. Dapatkah anak menggambar lingkaran? 
 

 
 

Gerak halus   
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3. Tunjukkan anak gambar di bawah ini dan tanyakan: 

“Yang mana yang dapat terbang?” 

“Yang mana yang dapat mengeong?” 

“Yang mana yang dapat bicara?” 

“Yang mana yang dapat menggonggong?” 

“Yang mana yang dapat meringkik?” 

Apakah anak dapat menunjuk 2 kegiatan yang sesuai? 
 

 
 

Bicara dan 

bahasa 

  

4. Dapatkah anak menyebut nama lengkapnya tanpa dibantu? Jawab 

‘Tidak’ jika ia menyebut sebagian namanya atau ucapannya sulit 

dimengerti. 

Bicara dan 

bahasa 

  

5. Mengenal konsep angka satu 

Letakkan 5 kubus di atas meja dan selembar kertas di samping kubus. 

Katakan kepada anak “Ambil 1 kubus dan letakkan di atas kertas”. 

Setelah anak selesai meletakkan, tanyakan “Ada berapa banyak kubus 

di atas kertas?” Dapatkah anak melakukan dengan hanya mengambil 

satu kubus dan bisa menyebutkan “Satu”? 

Bicara dan 

bahasa 

  

6. Tanyakan kepada anak pertanyaan di bawah satu persatu: 

“Apa kegunaan kursi?” Jawaban: untuk duduk 
“Apa kegunaan cangkir?” Jawaban: untuk minum 

Bicara dan 

bahasa 

  

 “Apa kegunaan pensil?” Jawaban: untuk mencoret, menulis, 

menggambar 

Dapatkah anak menjawab ketiga pertanyaan terkait kegunaan benda 

tersebut dengan benar? 

   

7. Tanyakan kepada orang tua atau pengasuh, dapatkah anak mengikuti 

peraturan permainan saat bermain dengan teman-temannya (misal: 

ular tangga, petak umpet, dll)? 

Sosialisasi dan 

kemandirian 

  

8. Tanyakan kepada orang tua atau pengasuh, dapatkah anak 

mengenakan kaos (T-shirt) tanpa dibantu? 

Sosialisasi dan 

kemandirian 

  

9. Letakkan selembar kertas seukuran buku ini di atas lantai. Apakah 

anak dapat melompati bagian lebar kertas dengan mengangkat 

kedua kakinya secara bersamaan tanpa didahului lari? 

Gerak kasar   

10 

. 

Minta anak untuk berdiri 1 kaki tanpa berpegangan. Jika perlu 
tunjukkan caranya dan beri anak kesempatan sebanyak 3 kali. 
Dapatkah ia mempertahankan keseimbangan dalam waktu 2 detik 

atau lebih? 

Gerak kasar   
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Kuesioner Pra Skrining Perkembangan (KPSP) Anak Umur 54-59 Bulan 

Nama : 

Jenis kelamin : 

Hari/Tanggal : 

Petunjuk Pengisian 

1. Lembar kusioner diisi oleh peneliti 

2. Berikan Tanda ( ✔ ) 

 
Alat dan bahan yang dibutuhkan: 

3 kubus 

Pertanyaan Jawaban 

Ya Tidak 

1. Jangan mengoreksi atau membantu anak. Jangan menyebut kata 

“Lebih panjang”. Perlihatkan gambar kedua garis ini pada anak. 

Tanyakan: “Mana garis yang lebih panjang?” Minta anak menunjuk 

garis yang lebih panjang. Setelah anak menunjuk, putar lembar ini 

dan ulangi pertanyaan tersebut. Apakah anak dapat menunjuk garis 

yang lebih panjang sebanyak 3 kali dengan benar? 

Gerak halus   

2. Jangan membantu anak dan jangan memberitahu nama gambar ini. 

Minta anak untuk menggambar seperti contoh di kertas kosong yang 

tersedia. Berikan 3 kali kesempatan. Apakah anak dapat 

menggambar + seperti contoh di bawah? 

 

 
 

 

Gerak halus   
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3. Berikan anak pensil dan kertas lalu katakan kepada anak “Buatlah 

gambar orang” (anak laki-laki, anak perempuan, papa, mama, dll). 

Jangan memberi perintah lebih dari itu. Jangan bertanya atau 

mengingatkan anak bila ada bagian yang belum tergambar. Dalam 

memberi nilai, hitunglah berapa bagian tubuh yang tergambar. Untuk 

bagian tubuh yang berpasangan seperti mata, telinga, lengan, dan 

kaki, setiap pasang dinilai 1 bagian. Pastikan anak telah 

menyelesaikan gambar sebelum memberikan penilaian. Dapatkah 

anak menggambar orang dengan sedikitnya 3 bagian tubuh? 

 

Jawaban ‘Ya’: Jawaban ‘Tidak’: 
 

 
 

 

Gerak halus   

4. Memahami konsep 2 warna Bicara dan 

bahasa 

  

      

Minta anak untuk menyebutkan 2 warna. Dapatkah anak menyebut 2 

warna dengan benar? 

5. Tanyakan kepada orang tua atau pengasuh, apakah bicara anak 

mampu dipahami seluruhnya oleh orang lain (yang tidak bertemu 
setiap hari)? 

Bicara dan 

bahasa 

  

6. Tanyakan kepada orang tua atau pengasuh, dapatkah anak mengikuti 

peraturan permainan saat bermain dengan teman- temannya (misal: 

ular tangga, petak umpet, dll)? 

Sosialisasi dan 

kemandirian 

  

7. Tanyakan kepada orang tua atau pengasuh, dapatkah anak 

menggosok gigi tanpa dibantu? 

Sosialisasi dan 

kemandirian 

  

8. Tanyakan kepada orang tua atau pengasuh, apakah anak dapat 

mengancingkan bajunya atau pakaian boneka? 

Sosialisasi dan 

kemandirian 

  

9. Mengenal konsep 2 kata depan 

Minta anak untuk mengikuti perintah di bawah, jangan memberi 

isyarat. 

“Ambil benda (misalnya kertas, balok) dan letakkan di atas meja” 

“Ambil benda (misalnya kertas, balok) dan letakkan di bawah meja” 

“Ambil benda (misalnya kertas, balok) dan letakkan di depan ibu” 

“Ambil benda (misalnya kertas, balok) dan letakkan di samping ibu” 

“Ambil benda (misalnya kertas, balok) dan letakkan di belakang ibu” 

Dapatkah anak melakukan sedikitnya 2 perintah (memahami 2 kata 

depan)? 

Bicara dan 

bahasa 

  

10. Minta anak untuk berdiri 1 kaki tanpa berpegangan. Jika perlu 
tunjukkan caranya dan beri anak kesempatan sebanyak 3 kali. 
Dapatkah ia mempertahankan keseimbangan dalam waktu 2 detik 

atau lebih? 

Gerak kasar   
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Lampiran 7 

 

MASTER TABEL 

 

Hasil perkembangan anak usia 48-53 bulan 

 

nama umur 

ibu 

pendidik 

an ibu 

pekerjaa 

n ibu 

umur gerak 

halus 

1 

gerak 

halus 

2 

bicara 

dan 

bahas 

a 1 

bicara 

dan 

bahas 

a 2 

bicara 

dan 

bahas 

a 3 

bicara 

dan 

bahasa 

4 

sosialisasi 

dan 

kemandiria 

n 1 

sosialisasi 

dan 

kemandiria 

n 2 

gerak 

kasar 

1 

gerak 

kasar 

2 

total 

kpsp 

Anak 

Marsel 

28 
SMA 

IRT 48 

Bulan 

ya ya ya ya ya ya ya tidak ya ya 9 

Anak 

Afiah 

30 SMA IRT 53 

Bulan 

ya ya ya ya ya ya ya ya ya ya 10 

Anak 

Azra 

31 SMA Wiraswasta 53 

Bulan 

ya ya ya ya ya ya ya ya ya ya 10 

Anak 

Ayas 

33 
SD 

IRT 48 

bulan 

ya ya ya tidak ya ya ya tidak ya ya 8 

Anak 

Rahmat 

30 SMA IRT 50 

bulan 

ya ya ya ya ya ya ya tidak ya ya 9 

Anak 

Madam 

29 SMA Wiraswasta 52 

Bulan 

ya ya ya tidak ya ya ya ya ya ya 9 

Anak 

Septa 

36 SMA Petani 48 

bulan 

ya ya ya tidak ya ya ya tidak ya ya 9 

Anak 

Naomi 

29 SMA Wiraswasta 53 

Bulan 

ya ya ya ya ya ya ya ya ya ya 10 

Anak 

sandra 

34 SMA IRT 53 

Bulan 

ya ya ya ya ya ya ya tidak ya ya 9 
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Hasil perkembangan anak usia 54-59 bulan 

 

nama umur 

ibu 

pendidikan 

ibu 

pekerjaan 

ibu 

umur gerak 

halus 

1 

gerak 

halus 

2 

gerak 

halus 

3 

bicara 

dan 

bahasa 

1 

bicara 

dan 

bahasa 

2 

sosialisasi 

dan 

kemandirian 

1 

sosialisasi 

dan 

kemandirian 

2 

sosialisasi 

dan 

kemandirian 

3 

Bicara 

dan 

bahasa 

3 

gerak 

kasar 

1 

total 

kpsp 

Anak 

Afifah 

29 SMA Wiraswasta 57 
bulan 

ya ya tidak ya ya ya ya ya ya ya 9 

Anak 

Afis 

30 SMA Wiraswasta 58 
Bulan 

ya ya ya ya ya ya ya ya ya ya 10 

Anak 

Antoni 

36 SMA IRT 56 
Bulan 

ya ya ya ya tidak ya ya ya ya ya 9 

Anak 

Fatima 

33 SMA Wiraswasta 58 
Bulan 

ya ya ya ya ya ya ya ya ya ya 10 

Anak 

Vincent 

42 SMP Pedagang 59 
Bulan 

ya ya tidak tidak ya ya tidak tidak ya ya 6 

Anak 

Dea 

32 SMA Petani 59 
bulan 

ya ya ya ya ya ya ya ya ya ya 10 

Anak 

ivan 

28 SMA Pedagang 58 
Bulan 

ya ya tidak ya ya ya ya tidak ya ya 7 

Anak 

Aska 

31 SMA Wiraswasta 57 

Bulan 

ya ya ya ya ya ya tidak ya ya ya 9 

Anak 

gio 

38 SMA IRT 58 
Bulan 

ya ya ya ya ya ya ya tidak ya ya 9 

Anak 

Eja 

27 S1 IRT 56 
bulan 

ya ya ya ya ya ya ya ya ya ya 10 

Anak 

Marsel 

28 SMA Wiraswasta 58 
Bulan 

ya ya ya ya ya ya ya ya ya ya 10 

Anak 

Nara 

35 SD IRT 54 
bulan 

ya ya ya tidak tidak ya tidak tidak ya ya 6 
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Anak 

Gamma 

33 SMA IRT 56 
bulan 

ya ya tidak ya ya ya tidak tidak ya ya 7 

Anak 

Aqila 

37 SMP Wiraswasta 57 
bulan 

ya ya tidak ya ya ya ya tidak ya ya 7 

Anak 

Geva 

31 SMA Wiraswasta 59 
bulan 

ya ya ya ya ya ya ya ya ya ya 10 

Anak 

Seni 

35 SMA Pedagang 57 
bulan 

ya ya ya ya ya ya ya ya ya ya 10 

Anak 

Yuna 

31 SMA IRT 55 
Bulan 

ya ya ya ya ya ya tidak tidak ya ya 8 

Anak 

Farel 

33 S1 PNS 59 
Bulan 

ya ya ya ya ya ya ya ya ya ya 10 

Anak 

juna 

31 SMA Petani 56 
Bulan 

ya ya ya ya ya ya tidak tidak ya ya 7 

Anak 

Beneta 

36 SMA Wiraswasta 59 
Bulan 

ya ya ya tidak ya ya ya tidak ya ya 8 

Anak 

Refa 

29 SMA IRT 55 
bulan 

ya tidak ya ya ya ya tidak tidak ya ya 7 

Anak 

Okta 

35 SMA IRT 58 
Bulan 

ya ya tidak ya ya ya ya ya ya ya 9 
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Lampiran 8 

 

HASIL OLAH DATA 
 

 

 

Umur48-53 bulan 
 

 

 

Karakteristik ibu 

Perkembangan anak 

Gerak Halus Bicara dan bahasa 
Sosialisasi dan 

kemandirian 
Gerak kasar 

1 2 1 2 3 4 1 2 1 2 

ya tidak ya tidak ya tidak ya tidak ya tidak ya tidak ya tidak ya tidak ya tidak ya tidak 

 

Umur 

ibu 

20-35 
tahun 

8 0 8 0 8 0 6 2 8 0 8 0 8 0 4 4 8 0 8 0 

>35 
tahun 

1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 0 1 1 0 1 0 

Total 9 9 9 9 9 9 9 9 9 9 

 

Pendi 

dikan 

ibu 

Rendah 1 0 1 0 1 0 0 1 1 0 1 0 1 0 0 1 1 0 1 0 

Mengeng 

ah 

8 0 8 0 8 0 6 2 8 0 8 0 8 0 4 4 8 0 8 0 

Tinggi 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

Total 9 9 9 9 9 9 9 9 9 9 

Pekerj 

aan 

ibu 

Bekerja 4 0 4 0 4 0 2 2 4 0 4 0 4 0 3 1 4 0 4 0 

Tidak 

bekerja 

5 0 5 0 5 0 4 1 5 0 5 0 5 0 1 4 5 0 5 0 

Total 9 9 9 9 9 9 9 9 9 9 
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Umur 54-59 bulan 
 

 

 

 

Karakteristik ibu 

Perkembangan anak 

Gerak Halus Bicara dan Bahasa Sosilisasi dan Kemandirian 
Gerak 

kasar 
1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 

ya tidak ya tidak ya tidak ya tidak ya tidak ya tidak ya tidak ya tidak Ya tidak ya tidak 

 

Umur 

ibu 

20-35 
tahun 

21 0 20 1 15 6 18 3 20 1 21 0 21 0 14 7 11 10 21 0 

>35 tahun 1 0 1 0 1 0 1 0 0 1 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 

Total 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 

 

Pendidi 

kan ibu 

Rendah 1 0 1 0 1 0 0 1 0 1 1 0 1 0 0 1 0 1 1 0 

Mengengah 19 0 18 1 13 6 17 2 18 1 19 0 19 0 13 6 10 9 19 0 

Tinggi 2 0 2 0 2 0 2 0 2 0 2 0 2 0 2 0 2 0 2 0 

Total 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 

 

Pekerjaa 

n ibu 

Bekerja 14 0 14 0 10 4 12 2 14 0 14 0 14 0 11 3 9 5 14 0 

Tidak 

bekerja 
8 0 7 1 6 2 7 1 6 2 6 2 8 0 4 4 3 5 8 0 

Total 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 
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Lampiran 9 DRAF JURNAL 

 

GAMBARAN PERKEMBANGAN ANAK USIA 48-59 BULAN 

BERDASARKAN KPSP DI PAUD KASIH BUNDA DAN KB PUTRI 

KARTINI MEDAN TUNTUNGAN TAHUN 2025 

Irma Yanti Sitanggang 

Politeknik Kemenkes Medan 

Prodi Sarjana Terapan Kebidanan Medan 

Email: irmayantisitanggang77@gmail.com 

ABSTRAK 

 

Usia anak sampai dengan lima tahun merupakan usia paling kritis dan merupakan fase emas dari 

masa pertumbuhan dan perkembangan anak dimana kapasitas otak berkembang secara maksimal. 

Data UNICEF (2019), terdapat 58.9 juta kasus gangguan perkembangan usia kurang dari 5 tahun. 

Data SKI (2023) sebanyak 61,8% usia 48-59 bulan tidak mengalami perkembangan sesui standar. 

Data Sumatera Utera 70,5% tidak mengalami perkembangan sesuai standar. Tujuan penelitian 

mengetahui gambaran perkembangan anak usia 48-59 bulan berdasarkan KPSP dengan desain 

penelitian deskriptif jenis kuantitatif hanya sampai taraf pengambaran objek. Populasi yakni anak 

usia 48-59 bulan di PAUD Kasih Bunda dan KB Putri Kartini sebanyak 31 anak yang seluruhnya 

menjadi sampel peneliti (total sampling). Instrumen penelitian adalah pertanyaan pada KPSP usia 

48-53 dan 54-59 bulan, kemudian diperoleh hasil penelitian dengan interprestasi hasil 

perkembangan anak usia 48-53 bulan, perkembangan sesuai dengan umur 8 anak (88.9%), 

perkembangan anak meragukan 1 anak (11.1%) dan interprestasi hasil perkembangan anak usia 

54-59 bulan perkembangan sesuai dengan umur 13 anak (59.1%), perkembangan anak meragukan 

7 anak (31.8%) dan perkembangan anak adanya kemungkinan penyimpangan 2 anak (9.1%). 

Diharapkan kepada orangtua dan guru PAUD bekerjasama untuk memberikan stimulasi 

perkembangan dan lebih memperhatikan perkembangan anak sehingga dapat diketahui secara dini 

perkembangan anak yang tidak sesuai dengan umurnya. 

 

Kata Kunci : Perkembangan , anak usia 48-59 bulan, Interprestasi hasil KPSP 

 

ABSTRACT 

 

The period up to five years of age is the most critical and a golden phase for a child's growth and 

development, as brain capacity develops to its maximum potential. UNICEF data from 2019 

showed 58.9 million cases of developmental disorders in children under five. The 2023 SKI data 

reported that 61.8% of children aged 48-59 months were not developing according to standard, 

with a higher rate of 70.5% in North Sumatra. This study aims to describe the development of 

children aged 48-59 months using the KPSP (Pre-Screening Development Questionnaire). The 

research design was descriptive quantitative, focusing solely on describing the subject. The 

population consisted of 31 children aged 48-59 months at PAUD Kasih Bunda and KB Putri 

Kartini, all of whom were included in the sample (total sampling). The research instrument was 

the KPSP questionnaire for children aged 48-53 and 54-59 months. The results for children aged 

48-53 months were: 8 children (88.9%) had development consistent with their age, and 1 child 

(11.1%) had doubtful development. For children aged 54-59 months, the results were: 13 children 

(59.1%) had development consistent with their age, 7 children (31.8%) had doubtful development, 

and 2 children (9.1%) had possible developmental deviations. It is recommended that parents and 

preschool teachers collaborate to provide developmental stimulation and pay closer attention to a 

child's development, enabling early detection of development that is not age-appropriate. 

 

Keywords: Development, children aged 48-59 months, KPSP results interpretation 

mailto:irmayantisitanggang77@gmail.com


78  

 

PENDAHULUAN 

Usia di bawah lima tahun 

(balita) merupakan fase paling kritis 

dalam perkembangan manusia. 

Periode ini dikenal sebagai golden 

age, yakni masa ketika 

perkembangan sel otak mencapai 

puncaknya. Setelah usia 5 tahun, 

pertumbuhan otak akan menurun 

secara bertahap sehingga stimulasi 

yang diberikan pada periode awal 

kehidupan sangat penting untuk 

membantu optimalisasi 

perkembangan kognitif, motorik, 

bahasa, dan sosial anak. 

Menurut UNICEF (2023), 

sebanyak 58,9 juta anak di dunia 

mengalami gangguan perkembangan. 

Di Indonesia, data Survei Kesehatan 

Indonesia tahun 2023 menunjukkan 

61,8% anak usia 48–59 bulan tidak 

berkembang sesuai standar. Kondisi 

ini juga tampak di Sumatera Utara, di 

mana 70,5% anak pada rentang usia 

tersebut tidak mencapai 

perkembangan optimal. 

Gangguan perkembangan 

berpotensi menimbulkan berbagai 

dampak. Keterlambatan motorik 

halus dapat  menghambat 

kemampuan menulis atau melakukan 

aktivitas sekolah. Keterlambatan 

bicara dan bahasa dapat 

menimbulkan kesulitan komunikasi 

dan mempengaruhi kemampuan 

membaca dan berinteraksi. 

Sementara itu, hambatan pada aspek 

sosial dan kemandirian dapat 

memicu masalah perilaku, rendahnya 

kepercayaan diri, dan kesulitan 

beradaptasi. 

Upaya deteksi dini dapat 

dilakukan menggunakan Kuesioner 

Pra Skrining Perkembangan (KPSP), 

yang  menilai  aspek  gerak  kasar, 

gerak halus, bicara dan bahasa, serta 

sosialisasi dan kemandirian. 

Instrumen ini memberikan gambaran 

apakah perkembangan anak sesuai, 

meragukan, atau berpotensi 

mengalami penyimpangan. 

Survei pendahuluan di PAUD 

Kasih Bunda dan KB Putri Kartini 

menunjukkan adanya keterlambatan 

pada kemampuan mengenal angka, 

warna, menulis, serta masalah 

sosialisasi. Berdasarkan fenomena 

tersebut, penelitian ini dilakukan 

untuk menggambarkan 

perkembangan anak usia 48–59 

bulan menggunakan KPSP. 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

1. Perkembangan Anak Usia Dini 

Perkembangan anak usia dini 

merupakan proses perubahan 

kemampuan yang meliputi motorik 

kasar, motorik halus, bahasa, serta 

sosialisasi dan kemandirian. Masa 0–

5 tahun merupakan golden age, yaitu 

fase paling cepat dalam 

perkembangan otak. Pada masa ini, 

stimulasi yang tepat sangat 

menentukan kemampuan anak untuk 

mencapai tugas perkembangan 

selanjutnya (Kemenkes RI, 2020; 

Utomo & Murniyanti, 2021). 

2. Faktor yang Mempengaruhi 

Perkembangan Anak 

Perkembangan  anak 

dipengaruhi oleh faktor internal 

seperti genetik dan kondisi 

kesehatan, serta faktor eksternal 

meliputi pola asuh, lingkungan, dan 

stimulasi. Anak yang kurang 

stimulasi berisiko mengalami 

keterlambatan, terutama pada aspek 

bahasa dan kemandirian 

(Nurwiandani & Ekawati, 2022). 

Pola  asuh  protektif  juga  dapat 
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menghambat perkembangan anak 

(Fatmah & Satiningsih, 2024). 

3. Deteksi Dini Perkembangan Anak 

Deteksi  dini  perkembangan 

sangat penting untuk mencegah 

keterlambatan yang lebih berat. 

Salah satu alat ukur yang 

direkomendasikan adalah Kuesioner 

Pra Skrining Perkembangan (KPSP), 

yang menilai empat aspek utama 

sesuai usia anak. KPSP memberikan 

hasil berupa kategori “sesuai”, 

“meragukan”, atau “penyimpangan” 

sehingga dapat menjadi dasar tindak 

lanjut stimulasi (Kemenkes RI, 

2020). 

4. Stimulasi Perkembangan Anak 

Stimulasi mencakup pemberian 

rangsangan terstruktur melalui 

aktivitas bermain, komunikasi, 

eksplorasi lingkungan, dan pelatihan 

kemandirian. Stimulasi yang 

konsisten terbukti meningkatkan 

kesiapan anak memasuki pendidikan 

formal dan mengurangi risiko 

keterlambatan perkembangan 

(Kristina & Sari, 2021). Tanpa 

stimulasi, anak dapat mengalami 

hambatan pada aspek bahasa, 

perilaku, serta kemampuan adaptif 

(Heryani, 2019). 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan desain 

deskriptif kuantitatif yang bertujuan 

menggambarkan perkembangan anak 

usia 48–59 bulan berdasarkan 

Kuesioner  Pra Skrining 

Perkembangan (KPSP). Penelitian 

deskriptif dipilih  karena 

memungkinkan peneliti menyajikan 

fenomena perkembangan anak 

sebagaimana adanya tanpa 

memberikan perlakuan atau 

intervensi.   Seluruh    prosedur 

penelitian berfokus pada pemetaan 

kondisi perkembangan anak pada 

empat aspek yaitu gerak kasar, gerak 

halus, bicara dan bahasa, serta 

sosialisasi dan kemandirian sesuai 

indikator KPSP. 

Populasi dalam penelitian adalah 

seluruh anak usia 48–59 bulan di 

PAUD Kasih Bunda dan KB Putri 

Kartini Medan Tuntungan. Teknik 

total sampling digunakan sehingga 

seluruh anak yang berjumlah 31 

orang menjadi sampel penelitian. 

Pengumpulan data dilakukan pada 

bulan April 2025 dengan observasi 

langsung menggunakan lembar 

KPSP sesuai kelompok usia. Setiap 

anak diuji menggunakan alat bantu 

standar KPSP seperti kubus, pensil, 

kertas, dan alat permainan sederhana 

untuk menilai pencapaian 

perkembangan. 

 

HASIL PENELITIAN 

 

Tabel 1. Perkembangan Anak 

Usia 48–53 Bulan 
Jawaban 

*Pertanyaan 
   

Ya Tidak 

 f % f % 

1. Gerak Halus 1 
9 100% 0 0.0% 

2. Gerak Halus 2 
9 100% 0 0.0% 

3. Bicara dan 
Bahasa 1 

9 100% 0 0.0% 

4. Bicara dan 
Bahasa 2 

6 66.7% 3 33.3% 

5. Bicara dan 
Bahasa 3 

9 100% 0 0.0% 

6. Bicara dan 
Bahasa 4 

9 100% 0 0.0% 

7. Sosialisasi dan 
Kemandirian 1 

9 100% 0 0.0% 

8. Sosialisasi dan 
 Kemandirian 2  

4 44.4% 5 55.6% 
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*Indikator Pernyataan 

Tabel 3. Perkembangan Anak 

Usia 54–59 Bulan 

1. Menyusun kubus berbentuk 
jembatan 

2. Menggambar lingkaran 

3. Menunjuk 2 kegiatan 

4. Menyebut nama lengkap tanpa 
dibantu 

5. Mengenal konsep angka satu 

6. Menjawab ketiga pertanyaan 
terkait kegunaan benda 

7. Mengikuti peraturan permainan 

8. Mengenakan kaos (T-shirt) 
tanpa dibantu 

9. Melompati bagian lebar kertas 

dengan mengangkat kedua kaki 
bersamaan 

10.Berdiri 1 kaki tanpa 
berpegangan 

 

Tabel 1 menunjukkan bahwa   

keterlambatan paling banyak terjadi 

pada aspek bahasa yaitu (33,3%) dan 

kemandirian (55,6%), terutama 

dalam menyebut nama lengkap dan 

memakai kaos sendiri. 

 

Tabel 2. Interpretasi 

Perkembangan Usia 48–53 Bulan 
 

Kategori 
Frekuens 

i (n) 

Persentas 

e (%) 

Sesuai 8 88,9% 

Meragukan 1 11,1% 

Penyimpanga 
 n  

0 0% 

Pada Tabel 2, sebagian besar 

anak berkembang sesuai (88,9%), 

dan 1 anak (11,1%) dalam kategori 

meragukan. Tidak ditemukan 

penyimpangan pada kelompok umur 

ini. 

*Indikator Pernyataan 
1. Menunjuk garis yang lebih panjang 

2. Menggambar (+) 

3. Menggambar orang dengan 
sedikitnya 3 bagian tubuh 

4. Menyebut konsep 2 warna 

5. Bicara anak mampu dipahami 
seluruhnya oleh orang lain 

6. Memahami 2 kata depan (perintah 2) 

7. Mengikuti peraturan permainan 

8. Menggosok gigi tanpa dibantu 

9. Dapat mengancingkan bajunya atau 
pakaian boneka 

10. (Pertanyaan tidak diberi judul 
dalam dokumen) 

Tabel 3 menunjukkan bahwa 

aspek yang paling banyak belum 

tercapai adalah gerak halus (27,3%) 

dan kemandirian (31,8% dan 45,5%), 

seperti menggambar orang, 

menggosok gigi tanpa dibantu dan 

mengancingkan baju. 

9. Gerak Kasar1 
9 100% 0 0.0% 

10. Gerak Kasar2 
9 100% 0 0.0% 

 

Jawaban 

*Pertanyaan  Ya  Tidak 

 f % f % 

1. Gerak Halus 1 22 100% 0 0.0% 

2. Gerak Halus 2 21 95.5% 1 4.5% 

3. Gerak Halus 3 16 72.7% 6 27.3% 

4. Bicara dan 
Bahasa 1 

19 86.4% 3 13.6% 

5. Bicara dan 
Bahasa 2 

20 90.9% 2 9.1% 

6. Bicara dan 
Bahasa 3 

22 100% 0 0.0% 

7. Sosialisasi dan 
Kemandirian 1 

22 100% 0 0.0% 

8. Sosialisasi dan 
Kemandirian 2 

15 68.2% 7 31.8% 

9. Sosialisasi dan 
Kemandirian 3 

12 54.5% 10 45.5% 

10. Gerak Kasar 1 22 100% 0 0.0% 
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Tabel 4. Interpretasi 

Perkembangan Usia 54–59 Bulan 
 

Kategori 
Frekuens 

           i (n)  

Persentas 

e (%)  

Sesuai 13 59,1% 

Meragukan 7 31,8% 

Penyimpanga 
 n  

2 9,1% 

Pada Tabel 4, jumlah anak 

sesuai perkembangan sebesar 59,1%, 

sedangkan 31,8% meragukan dan 

sebanyak 9,1% yang mengalami 

kemungkinan penyimpangan. 

 

PEMBAHASAN 

Hasil penelitian pada kelompok 

usia 48–53 bulan menunjukkan 

bahwa sebagian besar anak telah 

berkembang sesuai usia, tetapi masih 

ditemukan keterlambatan pada aspek 

bicara dan bahasa serta sosialisasi 

dan kemandirian. Penelitian 

Anggeriyane et al. (2022) 

menyatakan keterlambatan bahasa 

biasanya muncul akibat kurangnya 

stimulasi verbal dari orang tua serta 

minimnya interaksi dua arah. Hal ini 

sesuai dengan temuan penelitian ini, 

di mana beberapa anak belum 

mampu menyebut nama lengkap 

secara mandiri, menunjukkan bahwa 

stimulasi bahasa mungkin belum 

optimal. 

Keterlambatan pada aspek 

kemandirian seperti memakai kaos 

tanpa bantuan juga selaras dengan 

penelitian Fatmah & Satiningsih 

(2024), yang menemukan bahwa 

pola asuh yang terlalu protektif 

menyebabkan anak kurang percaya 

diri melakukan aktivitas mandiri. 

Penelitian Jannah & Candra (2020) 

juga mendukung bahwa ibu yang 

tidak bekerja cenderung memberikan 

bantuan berlebihan kepada anak, 

sehingga menghambat kemampuan 

kemandirian. Temuan di PAUD 

Kasih Bunda dan KB Putri Kartini 

menunjukkan kecenderungan yang 

sama, terutama pada anak yang 

terbiasa dibantu dalam kegiatan 

sehari-hari. 

Pada kelompok usia 54–59 

bulan, jumlah anak dengan 

perkembangan meragukan dan 

penyimpangan meningkat. Hal ini 

dapat terjadi karena meningkatnya 

kompleksitas tugas perkembangan di 

usia tersebut. Penelitian sebelumnya 

oleh Permatasari & Kholida (2024) 

menunjukkan bahwa anak yang tidak 

mendapatkan stimulasi berkelanjutan 

cenderung mengalami keterlambatan 

pada aspek gerak halus dan 

kemandirian. Temuan ini konsisten 

dengan hasil penelitian bahwa 

banyak anak belum mampu 

menggambar orang dengan tiga 

bagian tubuh atau mengancingkan 

baju secara mandiri. 

Keterlambatan bahasa pada 

kelompok usia 54–59 bulan juga 

sejalan dengan penelitian 

Nurwiandani & Ekawati (2022), 

yang menyatakan bahwa pemahaman 

anak terhadap konsep warna, kata 

depan, dan struktur bahasa 

dipengaruhi oleh intensitas 

komunikasi orang tua dan 

lingkungan belajar. Anak yang 

kurang mendapat rangsangan bahasa 

cenderung mengalami perkembangan 

meragukan, terutama dalam 

menyebutkan warna dan mengikuti 

perintah dua langkah. 

Secara keseluruhan, temuan 

penelitian ini menguatkan teori 

bahwa perkembangan anak sangat 

ditentukan oleh stimulasi dini, pola 

asuh, serta keterlibatan orang tua dan 
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guru dalam memberikan pengalaman 

belajar yang bermakna. Interaksi, 

permainan edukatif, pembiasaan 

kemandirian, dan komunikasi verbal 

menjadi faktor kunci untuk 

mencegah keterlambatan 

perkembangan pada masa 

prasekolah. 

 

KESIMPULAN 

Sebagian anak usia 48–59 

bulan di PAUD Kasih Bunda dan KB 

Putri Kartini   mengalami 

perkembangan meragukan dan 

kemungkinan penyimpangan, 

terutama pada aspek bahasa, 

kemandirian, dan gerak halus. Pada 

kelompok usia 48–53 bulan, 

ditemukan 1 anak (11,1%) dengan 

perkembangan  meragukan. 

Sedangkan, pada kelompok usia 54– 

59 bulan, terdapat 7 anak (31,8%) 

perkembangan meragukan dan 2 

anak (9,1%) kemungkinan 

penyimpangan. 

Aspek yang paling banyak 

mengalami keterlambatan seperti 

sosialisasi dan kemandirian, gerak 

halus, bicara dan bahasa. Faktor ibu 

seperti pendidikan rendah dan 

pekerjaan ibu berpotensi 

berpengaruh terhadap kurangnya 

stimulasi di rumah. 

 

SARAN 

 

1. Bagi orang tua: Tingkatkan 

stimulasi harian (bahasa, motorik 

halus, kemandirian). 

2. Bagi guru PAUD: Lakukan 

pemantauan perkembangan rutin 

dan dokumentasi KPSP tiap 

semester. 

3. Bagi puskesmas: Program 

edukasi  stimulasi  dini  harus 

diperkuat melalui kegiatan 

posyandu dan BKB. 
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